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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Persoalan kebahasaan yang sering dihadapi dalagajpean bahasa
asing khususnya bahasa Jepang ialah adanya penBariidahasa ibu)
terhadap B2 (bahasa yang dipelajari). Pengaruhada yang berkaitan
dengan tata bunyi (fonologi), tata bentuk kata (otogi), tataran tata makna

(semantik) dan ada pula yang berhubungan denganktdimat (sintaksis).

Analisis kontrastif sebagai suatu pendekatan pangaj bahasa
mengasumsikan bahwa Bl mempengaruhi siswa ketikenpakjari B2.
Pengaruh Bl sering kita dengar atau bahkan kitanialsendiri ketika
belajar atau menggunakan B2. Analisis kontrastifbagmi suatu
pendekatan dalam pengajaran bahasa untuk mendg&iampberbagai
persamaan dan perbedaan tentang struktur bahasgk-{@ijek
kebahasaan) yang terdapat dalam dua bahasa yaonedaeatau lebih.

Karena bahasa Jepang dan bahasa Indonesia bukasabghng
serumpun, sering terjadi salah pengertian akannpgsag disampaikan.
Karena banyak kata dalam bahasa Jepang yang tajedt dliterjemahkan

langsung ke dalam padanan bahasa Indonesia.



Salah satunya adalah kat. Dalam bahasa Indonesia katberarti
atas. Kata ue maupunatas merupakan nomina yang menunjukan tempat atau
bagian yang tinggi.

(1) EHINTED_LZZFVA TS, (Bunkachou, 1971:93

Gunung Fuji menjulang ditas awan

(2) Lo Lz 5, (Morita, 1998 : 915)
Naik keatas kursi

Penggunaan katae pada kalimat (1) dan (2) di atas dapat langsung
diterjemahkan ke dalam kattas dalam bahasa Indonesia, karena kedua kata
tersebut memiliki fungsi yang sama yaitu menunjukampat atau bagian
yang tinggi. Sehingga tidak terlalu sulit untuk nadraminya,ue dalam
kalimat di atas bisa langsung dimengerti maknarefk& menerjemahkannya
ke dalam bahasa Indonesia sebagai B1. Sepertisnpada kalimat berikut ini.

() ADLZBBVET, HIkHAGE, 1994 :47)

Di atas pohon ada burung
4 ZzDFIE, /—bhEEFETREADPLBHL THLO _LIZEL
(kuroyanagi, tetsuko, 1984 : 27
Setelah mengeluarkan catatan dan tempat pensilraiaselnya,
anak itu meletakannya dias meja.

Pada contoh kalimat (3) dan (4) di atas kaga memiliki makna
menyatakan letak atau posisi suatu benda. Padahcéalimat (3) posisi
burung dari sudut pandang orang yang melihat bedadeampat yang lebih
tinggi yaitu pohon. Sedangkan pada contoh kalidatb{sa dilihat bahwa

posisi catatan dan tempat pensil tersebut posisngsih lebih tinggi dari

pada meja. sehingga makna katéayang menyatakan letak atau posisi suatu



benda itu berada menunjukan tempat atau bagianlghitgtinggi dari benda
yang lainnya. Oleh karena benda tersebut menunjpésisi atau tempat yang
tinggi, sehingga pada contoh kalimat (3) dan (4atds katale bisa langsung
diterjemahkan ke dalam ka#tas dalam bahasa Indonesia. Selain makna —
makna yang sudah disebutkan di atas yang menunjokgian atau tempat
yang tinggi, ada juga makna yang terkandung dalarngang tidak terlihat
sebagai kata yang menunjukan bagian atau tempat tyaggi. Seperti pada

contoh di bawabh ini

(B) HELIFZ W LT, WEIMEN TS, (Bunkachou, 1971:93)
*Di atas harganya murah, kualitasnya pun bagus
Tidak hanya murah, kualitasnya pun bagus
(6) DD NIFER N L2, AR—> 4 EF T3, (Bunkachou,
1971 :93
*Wanita itu diatas pintar, olahraganya pun pandai
Wanita itutidak hanya pintar, olahraganya pun pandai.

Pada contoh kalimat (5) dan (6) di atas, kagatidak lagi terlihat
menunjukan makna bagian atau tempat yang tinggbelda dengan kalimat
— kalimat sebelumnya, kalimat di atas menunjukammMaakataue memiliki
makna menambahkan. Jika diterjemahkan ke dalam shal@donesia
maknanya akan berbeda, dan kaaidak dapat lagi diartikaatas di dalam
bahasa Indonesia. Seperti halnya pada kalimatuienk:

(7) RFCHELT D09 57, miBle K<SMHR LI LTRO TS

EV, (F2—77a—FHEFEHAAE, 2004 : 20)
*Mau melanjutkan ke universitas atau bekerja, phankh atas
berdiskusi dengan orangtua

Mau melanjutkan ke universitas atau bekerja, painisi setelah
berdiskusi dengan orangtua



Pada contoh kalimat (7) kate bukan lagi menunjukan makna bagian
atau tempat yang tinggi maupun menunjukan letalogisp suatu benda,
sehingga katae di atas tidak dapat di artikan langsung ke dalata &tas

dalam bahasa Indonesia, karena memiliki makna parigeda.

Berdasarkan masalah-masalah di atas, perlu diagsdalitian secara
kontrastif yang diharapkan hasilnya dapat melengkatau menambah
referensi berkaitan dengan masalah semantik balegsang, khususnya yang
menyangkut penggunaan kamdanatas. Sehingga penulis bermaksud untuk
meneliti masalah tersebut dengan judul “ Analigiatkastif ue dalam bahasa

Jepang daatas dalam bahasa Indonesia”.

. Rumusan dan Batasan M asalah

2.1 Berdasarkan latar belakang yang telah diurageelumnya, maka

penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut.

1) Makna apa saja yang terkandung dalam &tsts?
2) Makna apa saja yang terkandung dalam ke®a
3) Apa persamaan katee danatas?

4) Apa perbedaan kats danatas?



2.2 Berdasarkan rumusan masalah tersebut di @as)is membatasi

masalah penelitian ini sebagai berikut.

1) Penelitian ini hanya meneliti makna katas.
2) Penelitian ini hanya meneliti makna kaka
3) Penelitian ini hanya meneliti persamaan ketaanatas.

4) Penelitian ini hanya meneliti tentang perbedaaa l@tlanatas.

3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diungkak&eena tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini dapat dijedan sebagai berikut.

1) Untuk mengetahui makna dan penggunaan &aka

2) Untuk mengetahui makna dan pengunaan l&ata

3) Untuk mengetahui persamaan katas dalam bahasa Indonesia dan
kataue dalam bahasa Jepang.

4) Untuk mengetahui perbedaan katas dalam bahasa Indonesia dan

kataue dalam bahasa Jepang.

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitraralah:

1) Untuk memberikan informasi atau referensi bagi paajar bahasa

Jepang agar mengetahui lebih mendalam wawasan dssmh



khususnya mengenae dalam bahasa Jepang datas dalam bahasa
Indonesia. Agar tidak terjadi kesalahan penggundalam bahasa
lisan maupun tulisan

2) Memberikan masukan yang berguna untuk dijadikamibgengajaran
dalam memperbaiki kekurangan - kekurangan yang sadd ini,
sehingga meningkatkan kualitas bahasa Jepang ch yesy akan
datang.

3) Dapat dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya

4. Sistematika Penulisan
Bab | terdiri dari latar belakang masalah, rumugan batasan masalah, tujuan

dan manfaat penelitian, metodologi penelitian,assidtematika penulisan.

Bab Il terdiri dari maknaie dan atas dari penelitian — penelitian terdahulu

Penulis juga mencantumkan tentang analisis koiftrast

Bab Ill menjelaskan tentang pengertian metode Igame instrumen dan

sumber data penelitian, serta teknik pengolahaam dat

Bab IV penulis menyebutkan kembali makmadan atas. Kemudian penulis
menganalisis persamaan dan perbedammlenganatas dilihat dari makna,

fungsi dan strukturnya dalam kalimat.

Bab V penulis menyimpulkan persamaan dan perbedmadengan atas.

Selanjutnya, penulis memberikan saran untuk pesmelterikutnya.



